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SUMMARY 

 

ANANDA SAPUTRA. Income Analysis and Marketing Channel of Spinach 

Business in Dusun III Semambu Island, Indralaya Utara District, Ogan Ilir 

Regency, South Sumatra (Supervised by Maryadi and Yulius). 

 

The objectives of this research were (1) to calculate the amount of income generated 

by spinach farmers in the III hamlet of Pulau Semambu village, Indralaya Utara 

subdistrict, Ogan Ilir regency (2) to describe the marketing channels of spinach 

farming in Dusun III Pulau Semambu Village, Indralaya Utara District, Ogan Ilir 

Regency. Data collection at the research location was carried out in Dusun III, 

Semambu Island Village, Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency in February 

2019. The method used in this research was the survey method. Samples were taken 

using a simple random method. The data collected in this study are primary and 

secondary. Based on this study's results, it was known that the average income of 

spinach farmers in Dusun III, Semambu Island, Indralaya Utara District, Ogan Ilir 

Regency is IDR 20,223,804,00/ha/mt. Spinach farming marketing channel in Dusun 

III Pulau Semambu Village, Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency was 

spinach farmers sell to collectors who are then sold to market traders and then to 

consumers. 
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RINGKASAN 

 

ANANDA SAPUTRA. Analisis Pendapatan dan Saluran Pemasaran Usahatani 

Bayam di Dusun III Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan 

Ilir Sumatera Selatan (Dibimbing oleh Maryadi dan Yulius). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menghitung besar pendapatan yang dihasilkan 

petani Bayam di Dusun III Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya utara 

Kabupaten Ogan Ilir (2) Mendeskripsikan saluran pemasaran usaha tani Bayam di 

Dusun III Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya utara Kabupaten Ogan Ilir. 

Pengumpulan data di lokasi penelitian telah dilaksanakan di Dusun III Desa Pulau 

Semambu Kecamatan Indralaya utara Kabupaten Ogan Ilir pada bulan Februari 

2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Survey. Sampel 

diambil dengan menggunakan metode acak sederhana. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, Diketahui rata-rata pendapatan petani bayam di Dusun III Pulau Desa Semambu 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir adalah sebesar 

Rp20.223.804,00/ha/mt. Saluran pemasaran usahatani bayam di Dusun III Pulau 

Desa Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir yaitu para petani 

bayam menjual ke pengumpul yang kemudian dijual ke pedagang pasar lalu sampai 

ke konsumen. 

 

Kata kunci: pendapatan, saluran pemasaran, bayam.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani. Salah satu produk yang menjadi unggulan dalam sektor 

pertanian di Indonesia adalah tanaman sayuran. Kandungan gizi pada sayuran 

meliputi protein,karbohidrat,vitamin. Semakin bertambahnya jumlah penduduk di 

Indonesia serta meningkatnya kesadaran penduduk akan kebutuhan gizi 

meyebababkan semakin bertambahnya pula permintaan dan konsumsi sayuran. 

Sayuran dapat dikonsumsi dalam keadaan mentah ataupun diolah terlebih dahulu 

sesuai dengan kebutuhan yang akan digunakan. 

Salah satu sayuran yang banyak diminati oleh masyarakat adalah sayur 

bayam. Menurut BadanPusat Statistik Tahun 2017 produksi bayam di Indonesia 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, yaitu pada tahun 2016 produksinya 

mencapai 160.248,00 ton dan pada tahun 2017 meningkat menjadi 160.513,00 ton. 

Menurut (Badan Pusat Statistik, 2017) total luas panen bayam di Indonesia 

pada tahun 2017 mencapai 40.608,00 hektar dengan produksi 160.248,00 ton atau 

menempati urutan ke-9 dari 18 sayuran komersial yang dibudidayakan dan 

dihasilakan di Indonesia. Produksi bayam semakin meningkat dari tahun ke tahun 

karena kesadaran masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi sayuran semakin 

meningkat, untuk memenuhi kebutuhan tersebut pada tahun 2017 di Indonesia 

mengimpor sekitar 77.098,00 ton. Produksi sayuran bayam 2019 mencapai 13,40 

juta ton atau naik 2,67 persen dari sebelumnya. Sedangkan tingkat potensial hasil 

bayam dapat mencapai 20,00-50,00 ton perhektar. 

Upaya untuk dapat meningkatkan produktivitas bayam diantaranya dapat 

dilakukan dengan pemupukan, baik pupuk organik maupun pupuk anorganik. 



   

Selain itu pengelolaan tanah juga sangat berpengaruh terhadap kesuburan tanah dan 

tanaman. 

Bayam adalah salah satu sayuran yang digemari oleh masyarakat indonesia. 

Tanaman bayam terdiri dari dua varietas, baik yang sudah di budidayakan  maupun 

masih merupakan  tanaman liar yang memiliki perbedaan satu sama lain. Di 

indonesia  hanya dikenal dua jenis bayam budidaya, yaitu Amaranthus tricolor dan 

Ahibrydus. tricolor L ditanam  sebagai bayam cabut  dan terdiri dari dua varietas, 

yaitu bayam hijau (bayam putih, bayam sekul atau bayam cina) dan bayam merah 

karena tanamannya berwarna merah. Amaranthus hybridus sering disebut  sebagai 

bayam kakap, bayam tahun, bayam turus atau bayam bathok  dan ditanam sebagai  

bayam petik (Bandini, 1997).  Tanaman bayam putih atau sering disebut sebagai 

bayam hijau banyak mengandung protein, lemak, karbohidrat, zat besi , kalium, 

amarathin, rutin, purin dan vitamin (A, B dan C).  

Secara umum, tanaman ini dapat meningkatkan kerja ginjal dan melancarkan 

pencernaan, karena kandungan seratnya cukup banyak. Selain kandungan  bayam 

merah yang hampir  sama dengan bayam putih, tetapi akar bayam merah memiliki  

khasiat sebagai obat disentri, meningkatkan  kerja ginjal dan membersihkan darah 

sehabis bersalin (Rukmana, 1994). Ditinjau dari kandungan gizinya, bayam 

merupakan jenis sayuran hijau yang banyak manfaatnya bagi kesehatan dan 

pertumbuhan badan, terutama bagi anak-anak dan para ibu yang sedang hamil. Zat 

gizi yang terkandung dalam bayam  adalah vitamin dan mineral. Bayam merupakan 

sumber zat besi yang baik, sehingga diperlukan oleh wanita, terutama pada saat  

menstruasi untuk mengganti darah yang hilang. Zat besi merupakan komponen 

penting dalam hemoglobin. Bagi anak-anak di masa pertumbuhan bayam yang 

sangat baik, apalagi yang menderita  anemia (Astawan, 2010). 

Bayam (Amaranthus spp.) merupakan tumbuhan yang biasa ditanam untuk 

dikonsumsi daunnya sebagai sayuran hijau. Tumbuhan ini berasal dari Amerika 

tropik namun sekarang tersebar ke seluruh dunia. Tumbuhan ini dikenal sebagai 

sayuran sumber zat besi yang penting bagi tubuh. Terna semusim yang menyukai 

iklim hangat dan cahaya kuat. Bayam relatif tahan terhadap pencahayaan langsung 

karena merupakan tumbuhan C4. Batang berair dan kurang berkayu. Daun 

bertangkai, berbentuk bulat telur, lemas, berwarna hijau, merah, atau hijau 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Daun
https://id.wikipedia.org/wiki/Benua_Amerika
https://id.wikipedia.org/wiki/Besi
https://id.wikipedia.org/wiki/Terna
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman_semusim
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tumbuhan_C4&action=edit&redlink=1


   

keputihan. Bunga tersusun majemuk tipe tukal yang rapat, bagian bawah duduk di 

ketiak, bagian atas berkumpul menjadi karangan bunga di ujung tangkai dan ketiak 

percabangan. Bijinya berwarna hitam, kecil dan keras. Bayam sebagai sayur hanya 

umum dikenal di Asia Timur dan Asia Tenggara, sehingga disebut dalam bahasa 

Inggris sebagai Chinese amaranth. 

Di tingkat konsumen, dikenal dua macam bayam sayur: bayam petik dan 

bayam cabut. Bayam petik berdaun lebar dan tumbuh tegak besar (hingga dua 

meter) dan daun mudanya dimakan terutama sebagai lalapan (misalnya pada pecel, 

gado-gado), urap, serta digoreng setelah dibalur tepung. Daun bayam cabut 

berukuran lebih kecil dan ditanam untuk waktu singkat (paling lama 25 hari), lebih 

cocok untuk dibuat sup encer seperti sayur bayam dan sayur bobor. Bayam petik 

biasanya berasal dari jenis A. hybridus (bayam kakap) dan bayam cabut terutama 

diambil dari A. tricolor. Jenis-jenis lainnya yang juga dimanfaatkan adalah A. 

spinosus (bayam duri) dan A. blitum (bayam kotok).  

Sebagian besar warga masyarakat domisili di Dusun III Desa Pulau Semambu 

Kecamatan Inderalaya Utara Kabupaten Ogan Ilir (OI), bermata pencaharian 

sebagai petani mulai dari petani sayur-sayuran, tanaman holtikultura, buah-buahan. 

Tapi usahatani yang paling dominan adalah usahatani Bayam karena perawatan 

sayur Bayam sangat mudah dan panennya pun sangat cepat lebih kurang 25 hari. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, berikut adalah rumusan masalah 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Berapa besar pendapatan yang dihasilkan petani Bayam di Dusun III Desa Pulau 

Semambu Kecamatan Indralaya utara Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana saluran pemasaran usaha tani Bayam di Dusun III Desa Pulau 

Semambu Kecamatan Indralaya utara Kabupaten Ogan Ilir? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Menghitung besar pendapatan yang dihasilkan petani Bayam di Dusun III Desa 

Pulau Semambu Kecamatan Indralaya utara Kabupaten Ogan Ilir . 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tukal&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Lalap
https://id.wikipedia.org/wiki/Pecel
https://id.wikipedia.org/wiki/Gado-gado
https://id.wikipedia.org/wiki/Urap
https://id.wikipedia.org/wiki/Goreng
https://id.wikipedia.org/wiki/Tepung
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sayur_bayam&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sayur_bobor&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bayam_kakap&action=edit&redlink=1


   

2. Mendeskripsikan saluran pemasaran usaha tani Bayam di Dusun III Desa Pulau 

Semambu Kecamatan Indralaya utara Kabupaten Ogan Ilir. 

 

 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai 

pendapatan usahatani bayam. 

2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti, dapat digunakan sebagai pengembangan 

ilmu dan sebagai bahan referensi dan bahan studi bagi pihak-pihak lain yang 

membutuhkan. 
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